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Abstract Abstrak 
Even in history there are forces that move and 
sometimes do not appear on the surface of history. In 
the book Introduction to History, Kuntowijoyo 
mentions that there are 13 forces in history, which are 
the driving force and move the development of history, 
namely: a. Economics The fact that humans are 
economic creatures makes it easy to conclude that 
history is determined by economic factors. When 
historians in Indonesia divide Europe into several 
periods, such as the classical era, the Middle Ages, the 
Renaissance, the Reformation, French rationalism and 
British empiricism, the Age of Enlightenment and 
Romanticism. , meaning that the influence of the 
history of European thought and science is strong. The 
movement is not a rebellion by means of physical war, 
but an action for a greater purpose (independence) and 
is led by figures who have intellectual intelligence and 
move the organization so that the struggle is strategic 
and diplomatic. Politics. Differences in Thoughts 
Between Sartono Kartodirjo and Kuntowijoyo From the 
above discussion regarding the historical philosophical 
thoughts of Sartono Kartodirjo and Kuntowijoyo who 
are both alumni of Gajah Mada University, Yogyakarta. 
According to Sartono Kartodirjo, the historical concept 
is divided into two, namely Objective and Sub jektif  
Keywords: Philosophy of history, Kuntowijayo, 
Sartono 
Dalam sejarah pun terdapat kekuatan-kekuatan 
yang menggerakan dan terka dang tidak tampak 
dalam permukaan sejarah.Dalam buku Pengantar 
Ilmu Sejarah, Kuntowijoyo menyebutkan ada 13 
kekuatan dalam sejarah, yang menjadi penggerak 
dan menggerakan perkembangan sejarah, yaitu: 
a. Ekonomi Kenyataan bahwa manusia 
adalah makhluk ekonomi mempermudah 
kesimpulan bahwa sejarah ditentukan oleh faktor 
ekonomi.Ketika ahli sejarah di Indonesia mem 
bagi Eropa menjadi beberapa periode, seperti 
zaman klasik, zaman pertengahan, renaisans, 
reformasi, rasionalisme Perancis dan empe risme 
Inggris, zaman pencerahan dan romantisme, 
berarti pengaruh sejarah pemikiran dan ilmu 
pengetahuan Eropa kuat.Gerakannya bukan 
pemberontakan dengan cara berpe rang fisik, 
tetapi aksi untuk tujuan yang lebih besar 
(kemerdekaan) dan di pimpin oleh para tokoh 
yang memiliki kecerdasan intelektual dan 
mengge rakan organisasi sehingga perjuangannya 
bersifat strategis dan diplomatik 
politik.Perbedaan Pemikiran Antara Sartono 
Kartodirjo dan Kuntowijoyo Dari pembahahan 
diatas mengenai pemikiran filsafat sejarah dari 
Sartono Kartodirjo dan Kuntowijoyo yang 
merupakan sama-sama alumni dari Universitas 
Gajah Mada, Yogyakarta.Menurut Sartono 
Kartodirjo Konsep sejarah dibagi menjadi dua, 
yaitu Objektif dan Subjektif  
Kata kunci: Filsafat sejarah, Kuntowijayo, 
Sartono 
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Pendahuluan 
Dunia kontemporer menunjukkan organisasi logis semakin kompleks untuk 
memahami dan paradoks efek pada individu: rasanya semakin tunduk pada logika, tetapi 
juga bebas untuk menafsirkan, mengekspresikan dan membangun individualitas mereka 
sendiri, daripada di masa lalu. Masalah-masalah yang dihadapi warga baik lokal maupun 
global adalah formulasi teoretis dalam sejumlah inti filsafat yang menimbulkan masalah 
baru yang jelas dan mendalam.  
Dan keterbatasan ini bukanlah refleksi dari realitas, tetapi pada dasarnya adalah 
sebuah dialog antara masa lalu dan sekarang dalam upaya untuk garis besar di masa 
depan. Jadi, filsafat kontemporer termasuk membaca ulang, reinterpretasi, transformasi 
dan rekreasi yang merupakan kita sebagai manusia dari zaman awal sampai sejarah kita 
saat ini. Silsilah kita sekarang memungkinkan kita untuk maju, sehingga dalam mencari 
tambahan dan cara berpikir yang baru. The Spesialisasi dalam Filsafat Kontemporer 
merupakan sebuah ruang istimewa mungkin untuk mengatasi beberapa perdebatan besar 
dan masalah kontemporer melalui pikiran filsuf yang paling berpengaruh pada zaman 
sekarang. 
Sartono Kartodirjo Lahir di Wonogiri, 15 Februari 1912 dan meninggal dunia pada 7 
Desember 2007.  Sartono menyelesaikan  pendidikan Sarjana Sejarah pada Fakultas Sastra  
Universitas Indonesia, Jakarta, dan Lulus tahun 1957.kemudian,mengajar difakultas sastra 
Universitas Gajah Mada,Yogyakarta.Melanjutkan Pendidikan Master di Universitas 
Yale,Amerika Serikat,Tahun 1964.Dan Melanjutkan Pendidikan Doktor Pada Tahun 1966 
di Universitas Van Amsterdam, Belanda. Sartono Kartodirdjo dalam konsep sejarah 
membagi dua, yaitu objektif dan subjektif. Sejarah objektif adalah sejarah berupa kejadian 
atau peristiwa itu sendiri (yang benar-benar terjadi) sesuai dengan ruang dan waktu masa 
lalu. Adapun sejarah subjektif adalah sejarah yang disusun oleh para penulis sebagai 
suatu uraian atau cerita sehingga memuat un sur-unsur perasaan dan pikiran penulis 
(subjek).1 
Kuntowijoyo Lahir di Sanden, Bantul, Yogyakarta, Pada 18 September 1943. 
Meninggal dunia pada 22 Februari 2005 di Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta akibat 
                                                             
1 Ajid Thohir, Filsafat Sejarah. Profektif, Spekultif dan Kritis Jakarta 2019, Hal. 110 
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komplikasi penyakit. Menempuh Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah di Ngawongo, 
Klaten; SMP di Klaten dan SMA di Solo. Pendidikan Sejarah S-1 di Universitas Gajah Mada 
hingga lulus tahun 1969; S-2 di Universitas Connecticut, Amerika Serikat, Lulus tahun 
1974; dan S-3 di Universitas Columbia lulus tahun 1980, dengan disertai berjudul Social 
Change in an Agrarian Society: Madura 1850-1940. Menurut Kuntowijoyo bahwa sejarah 
memiliki ciri khas dan karak teristik yang berbeda dengan disiplin ilmu lainnya. Di 
antaranya dalam sejarah itu bercirikan Diakronis (memanjang dalam waktu), Ideografis 
(menggambarkan atau menceritakan), dan Empiris (sejarah bersandar pada pengalaman 
manusia). Kemudian sejarah itu berbeda dengan filsafat sejarah. Jika sejarah itu 
merupakan masa lalu manusia dalam ruang dan waktu, tetapi filsafat sejarah adalah hal-
hal di balik kejadian dan pengalaman sejarah. Dalam filsafat sejarah terdapat tiga aspek. 
Pertama aspek "ontologis-historis" yang meliputi dasar-dasar ilmu sejarah, 
mempertanyakan masa lalu, hakikat sejarah, bisakah menulis sejarah secara objektif. 
Dalam artikel ini penulis akan membahas secara khusus terhadap pemikiran 
Filsafat Sartono Kartodirjo dan Kuntowijoyo. Sartono Kartodirjo membagi konsep sejarah 
menjadi 2 yang dilihat dari subjektif dan objektif. Objektif menurut Sartono merupakan 
kejadian atau peristiwa itu sendiri yang berada pada ruang dan waktu masa lampau. 
Sedangkan Subjektif menurut Sartono disusun oleh para penulis itu sendiri meliputi 
unsur perasaan dan pemikiran. Sedangkan menurut Kuntowijoyo berpendapat bahwa 
Sejarah memiliki ciri khas dan karakteristik yang berbeda. Diantaranya sejarah 
bercirikaan Diakronis ideografis  dan Empiris. 
Pembahasan 
A. Pengertian Filsafat Sejarah Kontemporer 
Filsafat, secara etimologi merupakan kata serapan dari Yunani, Philoshopia, yang 
berarti ‘Philo’ adalah Cinta, sedangkan ‘shopia’ berarti kebijaksanaan atau hikmah. Jadi 
dapat kita tarik konklusi, cinta pada kebijaksanaan ilmu pengetahuan itulah filsafat. 
Namun, ketika kita tilik dari segi praktisnya, berarti alam pikiran atau alam berfikir, 
berfilsafat artinya berfikir secara mendalam dan sungguh-sungguh. 
            Sedang kata “kontemporer” sendiri mempunyai korelasi sangat erat dengan 
“modern”. Dua kata yang tidak mempunyai penggalan masa secara pasti. “komtemporer” 
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adalah semasa, pada masa yang sama dan kekinian . Semenatara “modern” adalah kini 
yang sudah lewat, tapi bersifat relevansif hingga sekarang. Karena tidak ada 
kepermanenan dalam era kontemperer, modern yang telah lewat dari kekinian tidak bisa 
disebut kontemporer. 
Filsafat Kontemporer juga bisa diartikan dengan cara seperti itu, yaitu cara 
pandang dan berpikir mendalam menyangkut kehidupan pada masa saat ini. Filsafat 
kontemporer ini sering dikaitkan dengan posmodernisme, dikarenakan posmodernisme 
yang berarti “setelah modern” merupakan akibat logis dari zaman kontemporer. 
Posmodernisme menyaratkan kebebasan, dan tidak selalu harus simetris. Contohnya seni 
bangunan posmodern tidak terlalu mementingkan aspek keseimbangan dalam bentuk 
bangunan, melainkan sesuka hati yang membangun atau yang sesuai request. Kembali 
lagi kepada pemikiran kontemporer yang beranjak dari seni bangunan tadi, sama halnya 
dengan itu, pemikiran filsafat kontemporer ini bebas. Kebebasan dalam memakai teori, 
menanggapi, dan mengkritik selama kebebasan tersebut merupakan suatu hal original.2 
1. Sartono Kartodirjo (1921-2007) 
Sartono Kartonodirdjo lahir di Wonogiri, 15 Februari 1912 dan me ninggal dunia 
pada 7 Desember 2007. Sartono menyelesaikan pendidikan sarjana sejarah di Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia, Jakarta, dan lu lus tahun 1957. Kemudian mengajar di 
Fakultas Sastra Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. Melanjutkan pendidikan master di 
Universitas Yale, Amerika Serikat, tahun 1964; dan melanjutkan pendidikan doktor pada 
tahun 1966 di Universitas van Amsterdam, Belanda. Aktivitasnya selain mengajar, juga 
pernah menjadi ketua umum Seminar Sejarah Nasional II tahun 1970, Presiden 
Internasional Conferention of Internasional Asosia tion for Historians of Asia (IAHA) 
tahun 1971-1974, Koordinator Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional 1 tahun 1985, dan aktif 
dalam konferensi konferensi IAHA di Singapura tahun 1961. Karena prestasi dan 
kontribusi dalam ilmu sejarah, Sartono menerina penghargaan Benda Prize yang 
dianugerahkan oleh sejarawan H. J. Benda tahun 1977. 
Sartono termasuk sejarawan yang produktif dalam menulis, baik da lam media 
massa maupun jurnal-jurnal ilmiah. Beberapa karya tulisnya yang terkenal adalah 
                                                             
2 Andi Muawiyah Ramly, Peta Pemikiran Karl Marx, Yogyakarta: LKiS, 2000. 
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Agrarian Radicalism dalam Claire Holt (Ed.), Culture and Politics (Ithaca, Cornel 
University Press, 1972); Protest Movement in Rural Java A Study of Agrarian Unrest in the 
Nineteenh and Early Twentieth Centurieus (Oxford University Press, 1973); Pemikiran 
dan Perkembangan Historiografi Indonesia Suatu Alternatif (Gramedia, Jakarta, 1982); 
Masya rakat Kuno dan Kelompok-kelompok Sosial (Bhatara Karya Aksara, 1947); Elite 
Dalam Perspektif Sejarah (LP3ES, Jakarta, 1981); Ratu Adil (Jakarta, Sinar HARAPAN, 
1984); Modern Indonesia Baru 1500-1900; Dari Empori um Sampai Imperium, Jilid 1 
(Jakarta, Gramedia, 1987); Pengantar Sejarah Indonesia Baru; Sejarah Pergerakan 
Nasional, Jilid 2 (Jakarta, Gramedia, 1991); Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi 
Sejarah (Jakarta, Grame dia, 1992); dan Ungkapan-ungkapan Filsafat Sejarah Barat dan 
Timur (Yog yakarta, Ombak, 2014). 
Sartono Kartodirdjo dalam konsep sejarah membagi dua, yaitu ob jektif dan 
subjektif. Sejarah objektif adalah sejarah berupa kejadian atau peristiwa itu sendiri (yang 
benar-benar terjadi) sesuai dengan ruang dan waktu masa lalu. Adapun sejarah subjektif 
adalah sejarah yang disusun oleh para penulis sebagai suatu uraian atau cerita sehingga 
memuat un sur-unsur perasaan dan pikiran penulis (subjek). 
Sartono menemukan unsur-unsur filsafat sejarah dalam khazanah ke budayaan 
Nusantara, terutama pada memori kolektif dan manuskrip lo kal. Sartono menguraikan 
naskah Pralambang Jayabaya, Serat Jayabaya, Babad Tanah Jawi, Babad Dipanegara, dan 
lainnya (yang dianggap) memiliki unsur filsafat sejarah seperti kronologi, gerak dan 
kekuatan sejarah, kesadaran historis (historical mindedness), dan telos (tujuan akhir). 
Menu rut Sartono dalam Pralambang Jayabaya ada kronologi generasi sampai tujuh 
zaman. Mulai dari awal penciptaan dan penghuni awal tanah Jawa oleh para Nabi dan 
keturunannya, munculnya kaum pengacau dan di lawan oleh raja-raja Jawa serta meraih 
kemenangan hingga masa-masa keemasaan dan kemakmuran di zaman pemerintahan 
"Prabu Asmareng kung". Selanjutnya di akhir zaman muncul pengacau raja iblis Jamaju ja 
dan dikalahkan oleh Imam Mahdi kemudian terjadilah kiamat kubra. Sartono 
membuktikan pengaruh mesianisme pada sejumlah perlawanan tokoh dan komunitas di 
tingkat lokal yang memberontak pada penjajah asing. Contoh perang Dipanegara adalah 
perintah Ratu Adil untuk mere but tanah Jawa (dari penjajah). 
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Pemikiran sejarah yang terpenting dari Sartono adalah pendekatan 
multidimensional dalam rekonstruksi sejarah. Gagasan ini menjadi meto dologi dan 
model baru dalam studi sejarah di Indonesia sehingga dalam rekonstruksi sejarah 
dianggap sebagai gerakan Indonesia-sentris meng gantikan historiografi kolonial-sentris. 
Dalam pendekatan multidimensi onal ini Sartono menyajikan sejarah yang mencakup 
berbagai dimensi masyarakat (atau sejarah) meliputi ekonomi, politik, sosial, dan budaya; 
terutama jaringan-jaringan yang membentuk struktur atau sistem dalam kejadian-
kejadian masa lalu. Inilah yang dalam historiografi Barat disebut total history.3 
2. Kuntowijoyo (1943-2005) 
Kuntowijoyo Lahir di Sanden, Bantul, Yogyakarta, Pada 18 September 1943. 
Meninggal dunia pada 22 Februari 2005 di Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta akibat 
komplikasi penyakit. Menempuh pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah di Ngawonggo, 
Klaten; SMP di Klaten dan SMA di Solo. Pendidikan sejarah S-1 di Universitas Gadjah 
Mada hingga lulus tahun 1969; S-2 di Universitas Connecticut, Amerika Serikat, lulus 
tahun 1974; dan S-3 di Universitas Columbia lulus tahun 1980, dengan disertasi berjudul 
Social Change in an Agrarian Society: Madura 1850-1940. Juga aktif di ormas 
Muhammadiyah dan Pelajar Islam Indonesia serta berkegi atan dalam sastra dengan 
menulis puisi, novel, dan cerita pendek. 
Sebagai penulis, Kuntowojoyo menghasilkan buku. Beberapa buku yang terkenal 
adalah Identitas Politik Umat Islam (Mizan & Ummat, 1997); Impian Amerika (Yayasan 
Bentang Budaya & Pustaka Republika, 1998); Radikalisasi Petani (Bentang Intervisi 
Utama, 1993); Dinamika Internal Umat Islam Indonesia (Lembaga Studi Informasi 
Pembangunan, 1993); De mokrasi & Budaya Birokrasi (Yayasan Bentang Budaya, 1994); 
Paradigma Islam (Mizan, 1991); Budaya & Masyarakat (Tiara Wacana Yogya, 1987); 
Selamat Tinggal Mitos, Selamat Datang Realitas (Mizan Pustaka, 2002); Per ubahan Sosial 
Dalam Masyarakat Agraris Madura 1850-1940 (Matabangsa & Yayasan Adikarya IKAPI & 
The Ford Foundation, 2002); Metodologi Se jarah (Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Gadjah Mada, 2003); Penjelasan Sejarah (Tiara Wacana, 2008); Pengantar Ilmu Sejarah 
                                                             
3 Ajid Thohir, Filsafat Sejarah. Profektif, Spekultif dan Kritis. Jakarta 2019, Hal. 110,111 
Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial dalam Metodologi Penelitian Sejarah (Gramedia, Jakarta, 
2007). 
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(Bentang Budaya, 1995); Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Tiara 
Waca na, 2006); dan Muslim Tanpa Masjid (Mizan Bandung). 
Kuntowijoyo dalam buku Pengantar Ilmu Sejarah, pada bagian awal saat 
menerangkan sejarah menguraikan konsep sejarah. Menurutnya, sejarah berasal dari 
Bahasa Arab, Syajara, yang berarti terjadi dan Syajarah yang berarti pohon, Syajarah-
nasab, artinya pohon silsilah. Sejarah bagi Kuntowijoyo bukan sekadar "yang terjadi dan 
rangkaian cerita" manusia, tetapi sejarah juga (sebagai) ilmu. Sejarah menjadi sebuah 
ilmu karena memiliki ciri sebagai berikut:  
(1) berkaitan dengan pengalaman manusia 
(2) mempunyai objek 
(3) mempunyai teori pengalaman 
(4) mempunyai generalisasi 
(5) sejarah mempunyai metode. 
Menurut Kuntowijoyo bahwa sejarah memiliki ciri khas dan karak teristik yang 
berbeda dengan disiplin ilmu lainnya. Di antaranya dalam sejarah itu bercirikan 
Diakronis (memanjang dalam waktu), Ideografis (menggambarkan atau menceritakan), 
dan Empiris (sejarah bersandar pada pengalaman manusia). Kemudian sejarah itu 
berbeda dengan filsa fat sejarah. Jika sejarah itu merupakan masa lalu manusia dalam 
ruang dan waktu, tetapi filsafat sejarah adalah hal-hal di balik kejadian dan pengalaman 
sejarah. Dalam filsafat sejarah terdapat tiga aspek.  
Pertama aspek "ontologis-historis" yang meliputi dasar-dasar ilmu sejarah, 
mempertanyakan masa lalu, hakikat sejarah, bisakah menulis sejarah secara objektif. 
Kedua, aspek "etis" menyangkut hubungan ilmu sejarah dengan ilmu-ilmu lainnya, 
seperti sosiologi dan antropologi. Ketiga, aspek "estetis" yang mempersoalkan bagaimana 
menulis sejarah yang baik dan benar, gaya bahasa, dan model. Tentang ini berkaitan 
dengan historiografi dan metodologi sejarah yang digunakan oleh sejarawan dalam 
menyusun laporan penelitian sejarah. 
Aspek lainnya dalam filsafat sejarah yang diungkap oleh Kuntowijoyo bahwa 
sejarah bukan hanya sekadar masa lalu, tetapi berhubungan dengan masa kini. Hal ini 
didasarkan pada argumen bahwa sejarah itu genetis (kesinambungan dan senantiasa 
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berubah), sejarah itu paralelis (kesejajaran masa kini dengan masa lalu), dan sejarah 
memiliki kekuatan yang menggerakan. Tentang kekuatan penggerak sejarah ini 
Kuntowijo yo menjelasakan dengan analogi berikut: orang yang mancing di pinggir 
sungai dan senarnya dibawa arus sehingga berpikir bahwa air di sungai itu deras. Padahal, 
air itu menjadi deras karena tanahnya terlalu miring dan air mengalir ke tempat yang 
rendah (bawah). Kemudian saat kita berada di pinggir jalan sering kali melihat mobil atau 
kendaraan hilir mudik. Harus disadari bahwa jalan itu sebenarnya berhubungan dengan 
jalan-jalan yang saling terhubung dan membentuk sebuah jaringan. Menurut 
Kuntowijoyo bahwa tanah yang miring dan jaringan jalan adalah "kekuatan" 
(menggerakan) yang tidak tampak secara kasat mata. Dalam sejarah pun terdapat 
kekuatan-kekuatan yang menggerakan dan terka dang tidak tampak dalam permukaan 
sejarah.4 
Dalam buku Pengantar Ilmu Sejarah, Kuntowijoyo menyebutkan ada 13 kekuatan 
dalam sejarah, yang menjadi penggerak dan menggerakan perkembangan sejarah, yaitu:  
a. Ekonomi 
Kenyataan bahwa manusia adalah makhluk ekonomi mempermudah 
kesimpulan bahwa sejarah ditentukan oleh faktor ekonomi. Salah satu contohnya 
adalah terciptanya jalan sutera dari Tiongkok ke Ero pa ialah karena kepentingan 
ekonomi. 
b. Agama  
Munculnya agama Kristen, masuknya Kristen ke Eropa dan terbentuknya 
zaman pertengahan di Eropa sebagian besar dapat dijelaskan dengan agama. 
Gerakan-gerakan tarekat di Aceh pada awal abad ke-17, di bawah pimpinan 
Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Suma trani serta pemberantasannya di bawah 
Nuruddin ar-Ramiri adalah semata-mata karena alasan (pemahaman) agama. 
c. Institusi 
Dalam sejarah Indonesia, institusi, terutama negara, juga merupakan 
kekuatan yang menggerakan sejarah. 
d. Teknologi 
                                                             
4 Ajid Thohir, Filsafat Sejarah. Profektif, Spekultif dan Kritis. Jakarta 2019, Hal. 131,132 
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Sebelum terciptanya jalur kereta api, Bengawan Solo berperan besar dalam 
proses pengangkutan. Namun setelah rel-rel kereta api meng hubungkan 
Yogyakarta dengan Surabaya, Bengawan Solo kehilangan monopolinya. Kota-kota 
sepanjang sungai digantikan oleh kota-kota sepanjang jalan kereta api. Demikian 
juga laut, peranannya diganti kan oleh kereta api. Sehingga teknologi telah 
mengubah kehidupan. 
e. Ideologi  
Dalam bidang pendidikan dan kebudayaan terdapat Taman Siswa yang 
mencoba menjawab pertanyaan kebudayaan dunia, kebudaya an daerah, dan 
kebudayaan nasional. Soekarno mencoba menyatukan Islam, Marxisme, dan 
Nasionalisme, ideologi yang dibawanya sampai tahun 1966 ketika ia menyerahkan 
kekuasaannya pada Orde Baru. 
f. Militer  
Selain bangsa Belanda, pada zaman Belanda diangkat orang-orang 
Indonesia sebagai tentara. Misalnya Barisan Madura dipakai Belanda untuk 
memadamkan Perang Aceh. Tentara juga merupakan kekuat an yang nyata dan 
kekuatan sejarah yang harus diperhitungkan oleh ormas-ormas menjelang G-30-
S/PKI. 
g. Individu 
Pengaruh seorang individu sangat besar yang akan dapat mengubah 
sejarah. Seperti al-Ghazali yang memiliki pengaruh besar dalam Tas awuf. Dalam 
kerajaan tradisional, seperti dalam wayang, yang terke nal nama raja bukan 
kelompok sosial. 
h. Seks  
Sekarang kajian tentang seks, terkait dengan biologis sudah diting galkan 
karena digantikan dengan konsep gender yang menitikberat kan perbedaan pria 
dan wanita lebih pada pandangan sosial-budaya yang bisa berubah. 
i. Umur  
Dengan tidak sadar, ternyata umur menentukan perkembangan bis nis. 
Sebagai contoh Organisasi Peserta Pemilu (OPP). Dalam agama, umur juga 
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menentukan gaya. Jika dalam masyarakat tradisional, orang-orang tua yang 
tertarik pada thariqah (tarekat sufi), dalam masyarakat modern rupanya anak-anak 
muda juga tertarik. 
j. Golongan 
Golongan buruh dan tani, yang juga muncul pada waktu yang ham pir 
bersamaan, banyak diperebutkan partai-partai politik. Dalam Re volusi, kaum 
buruh hampir di semua tempat dan pekerjaan mendiri kan angkatan-angkatan 
muda. 
k. Etnis dan Ras 
Etnis dan ras menduduki peran penting dalam pertumbuhan kota 
tradisional. Misalnya di Kerajaan Kejawen, seperti Surakarta, ada. tempat khusus 
untuk orang Banjar, juga untuk orang Arab, orang China, dan orang Belanda. 
l. Mitos 
Di Indonesia mitos benar-benar menjadi kekuatan sejarah dan kare na itu 
layak mendapat perhatian. Kebanyakan mitos Indonesia men ceritakan masa lalu. 
Tetapi ada pula mitos baru, seperti mitos ten tang peranan laut, bangsa, negara, 
partai, ideologi, dan sebagainya. 
m. Budaya  
Periodisasi sejarah Eropa sampai ke abad 19 banyak dipengaruhi de ngan 
pertimbangan budaya. Ketika ahli sejarah di Indonesia mem bagi Eropa menjadi 
beberapa periode, seperti zaman klasik, zaman pertengahan, renaisans, reformasi, 
rasionalisme Perancis dan empe risme Inggris, zaman pencerahan dan 
romantisme, berarti pengaruh sejarah pemikiran dan ilmu pengetahuan Eropa 
kuat. Pengaruhnya tidak hanya berhenti dalam cara berpikir, tetapi juga pada cara 
me rasa dan cara bekerja. Itulah kekuatan budaya dalam sejarah.5 
Sebagaimana para sejarawan dan filsuf, Kuntowijoyo juga memiliki keyakinan 
bahwa sejarah mengalami perkembangan atau perubahan-per ubahan (evolusi). 
Perkembangan sejarah menurut Kuntowijoyo didasarkan pada tiga sistem pengetahuan 
                                                             
5 Ajid Thohir, Filsafat Sejarah. Profektif, Spekultif dan Kritis. Jakarta 2019, Hal. 132-134 
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang, 1999), bagian kekuatan-kekuatan sejarah. 
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masyarakat: mitos, ideologi, dan ilmu. Yang dicontohkannya dengan analisis pada sejarah 
politik umat Islam di Indonesia. Periode mitos ditandai dengan cara berpikir pralogis 
(mistik), magis, lokasi pedesaan, solidaritas mekanis, dan kepemimpinan karismatis.  
Di Indonesia periode ini masa setelah kerajaan dan saat umat Islam berada dalam 
cengkraman kolonial Belanda. Banyak tarekat, pesantren, dan ge rakan yang dipimpin 
kiai atau sufi dalam perjuangan menggunakan jimat, air jampi, dan doa kebal. Bentuknya 
masih tradisional dan gerakan lokal (desa). Pemberontakan 1888 di Banten menjadi tanda 
akhir periode mitos. Selanjutnya masuk periode ideologi ditandai dengan cara berpikir 
rasional tetapi masih nonlogis, lokasi kota, solidaritas organis, dan kepemimpinan 
intelektual. Dalam sejarah Indonesia ditandai dengan munculnya organi sasi-organisasi 
seperti Sarekat Islam tahun 1911, gerakan komunis, dan gerakan nasionalis.  
Gerakannya bukan pemberontakan dengan cara berpe rang fisik, tetapi aksi untuk 
tujuan yang lebih besar (kemerdekaan) dan di pimpin oleh para tokoh yang memiliki 
kecerdasan intelektual dan mengge rakan organisasi sehingga perjuangannya bersifat 
strategis dan diplomatik politik. Periode ideologi ini berlangsung sampai 1985 saat 
ideologi partai politik dan organisasi agama ditetapkan satu ideologi: Pancasila. Kemudi 
an masuk periode ilmu yang ditandai dengan cara berpikir logis, empiris atau konkret, 
bersifat nasional atau negara, dan terbuka. Inilah masa ilmu sebagai kekuatan di 
masyarakat dan menjadi pedoman manusia yang di dasarkan pada pengetahuan. Semua 
hal diukur dengan ilmu pengetahuan, bukan dengan ideologi atau seruan solidaritas. 
Kuntowijoyo menyebut pe riode ilmu ini sebagai fase umat Islam Indonesia berupaya 
mengembangkan ilmu dengan paradigma Islam. Umat Islam di Indonesia tidak lagi 
berjuang karena ideologi, tetapi didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan umat dan upaya 
untuk menjawab tantangan zaman. Dari periode ilmu ini lahir para digma Islam sebagai 
ilmu, yang dikembangkan dari "teologi transformatif menjadi Ilmu Sosial Profetik (ISP).6 
B. Perbedaan Pemikiran Antara Sartono Kartodirjo dan Kuntowijoyo 
Dari pembahahan diatas mengenai pemikiran filsafat sejarah dari Sartono 
Kartodirjo dan Kuntowijoyo yang merupakan sama-sama alumni dari Universitas Gajah 
                                                             
6 Ajid Thohir, Filsafat Sejarah. Profektif, Spekultif dan Kritis. Jakarta 2019, Hal. 135 
Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistimologi, Metodologi, dan Etika (Tiara Wacana, 2006). 
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Mada, Yogyakarta. Namun walaupun memiliki kesamaan dalam segi tempat menuntut 
ilmu, Sartono Kartodirjo dan Kuntowijoyo memiliki perbedaan dalam pemikirannya 
mengenai filsafat sejarah. Antara lain: 
1. Menurut Sartono Kartodirjo 
o Konsep sejarah dibagi menjadi dua, yaitu Objektif dan Subjektif 
o Filsafat sejarah dikatakan sebagai bentuk pikiran manusia yang berusaha 
memberikan jawaban terhadap pertanyaan mengenai makna dari suatu 
proses peristiwa sejarah. 
o Unsur-unsur filsafat sejarah dalam khazanah kebudayaan nusantara, 
terutama pada memori kolektif dan manuskrip lokal. 
o Pendekatan multidimensional dalam rekonstruksi sejarah. Gagasan ini 
menjadi metodologi dan model baru dalam studi sejarah di Indonesia 
sehingga dalam rekonstruksi sejarah dianggap sebagai gerakan indonesia-
sentris menggantikan historiografi kolonial-sentris. 
 
2. Menurut Kuntowijoyo 
o Sejarah memiliki ciri khas dan karakteristik yang berbeda dengan disiplin 
ilmu lainnya. Sejarah itu bercirikan Diakronis (Memanjang dalam waktu), 
Ideografis (Menggambarkan atau Menceritakan), dan Empiris (Berdasarkan 
pengalaman manusia). 
o Sejarah bukan hanya sekedar masa lalu, tetapi berhubungan dengan masa kini. 
Sejarah itu genetis (Kesinambungan dan senantiasa berubah), Sejarah itu 
paralesis (kesejajaran masa kini dan dengaan masa lalu), dan Sejarah memiliki 
kekuatan yang menggerakkan. 
o Sejarah mengalami perkembangan atau perubahan-perubahan (Evolusi). 
Perkembangan sejarah menurut kuntowijoyo didasarkan pada tiga sistem 
pengetahuan masyarakat: Mitos, Ideologi, dan Ilmu. 
Penutup 
 
Kuntowijoyo dalam buku Pengantar Ilmu Sejarah, pada bagian awal saat 
menerangkan sejarah menguraikan konsep sejarah. Sejarah bagi Kuntowijoyo bukan 
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sekadar "yang terjadi dan rangkaian cerita" manusia, tetapi sejarah juga (sebagai) ilmu. Di 
antaranya dalam sejarah itu bercirikan Diakronis (memanjang dalam waktu), Ideografis 
(menggambarkan atau menceritakan), dan Empiris (sejarah bersandar pada pengalaman 
manusia).Jika sejarah itu merupakan masa lalu manusia dalam ruang dan waktu, tetapi 
filsafat sejarah adalah hal-hal di balik kejadian dan pengalaman sejarah.Ketiga, aspek 
"estetis" yang mempersoalkan bagaimana menulis sejarah yang baik dan benar, gaya 
bahasa, dan model.Tentang ini berkaitan dengan historiografi dan metodologi sejarah 
yang digunakan oleh sejarawan dalam menyusun laporan penelitian sejarah.Aspek 
lainnya dalam filsafat sejarah yang diungkap oleh Kuntowijoyo bahwa sejarah bukan 
hanya sekadar masa lalu, tetapi berhubungan dengan masa kini. Hal ini didasarkan pada 
argumen bahwa sejarah itu genetis (kesinambungan dan senantiasa berubah), sejarah itu 
paralelis (kesejajaran masa kini dengan masa lalu), dan sejarah memiliki kekuatan yang 
menggerakan. Tentang kekuatan penggerak sejarah ini Kuntowijo yo menjelasakan 
dengan analogi berikut: orang yang mancing di pinggir sungai dan senarnya dibawa arus 
sehingga berpikir bahwa air di sungai itu deras. 
Dalam sejarah pun terdapat kekuatan-kekuatan yang menggerakan dan terka dang 
tidak tampak dalam permukaan sejarah.Dalam buku Pengantar Ilmu Sejarah, 
Kuntowijoyo menyebutkan ada 13 kekuatan dalam sejarah, yang menjadi penggerak dan 
menggerakan perkembangan sejarah, yaitu: a. Ekonomi Kenyataan bahwa manusia 
adalah makhluk ekonomi mempermudah kesimpulan bahwa sejarah ditentukan oleh 
faktor ekonomi.Ketika ahli sejarah di Indonesia mem bagi Eropa menjadi beberapa 
periode, seperti zaman klasik, zaman pertengahan, renaisans, reformasi, rasionalisme 
Perancis dan empe risme Inggris, zaman pencerahan dan romantisme, berarti pengaruh 
sejarah pemikiran dan ilmu pengetahuan Eropa kuat.Gerakannya bukan pemberontakan 
dengan cara berpe rang fisik, tetapi aksi untuk tujuan yang lebih besar (kemerdekaan) 
dan di pimpin oleh para tokoh yang memiliki kecerdasan intelektual dan mengge rakan 
organisasi sehingga perjuangannya bersifat strategis dan diplomatik politik.Perbedaan 
Pemikiran Antara Sartono Kartodirjo dan Kuntowijoyo Dari pembahahan diatas 
mengenai pemikiran filsafat sejarah dari Sartono Kartodirjo dan Kuntowijoyo yang 
merupakan sama-sama alumni dari Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.Menurut Sartono 
Kartodirjo Konsep sejarah dibagi menjadi dua, yaitu Objektif dan Subjektif o
 Filsafat sejarah dikatakan sebagai bentuk pikiran manusia yang berusaha 
memberikan jawaban terhadap pertanyaan mengenai makna dari suatu proses peristiwa 
sejarah. Gagasan ini menjadi metodologi dan model baru dalam studi sejarah di Indonesia 
sehingga dalam rekonstruksi sejarah dianggap sebagai gerakan indonesia-sentris 
menggantikan historiografi kolonial-sentris.Sejarah itu genetis (Kesinambungan dan 
senantiasa berubah), Sejarah itu paralesis (kesejajaran masa kini dan dengaan masa lalu), 
dan Sejarah memiliki kekuatan yang menggerakkan. 
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